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Berdasarkan pengalaman-pengalaman perempuan dalam laporan “Aku Ingin Lari Jauh: Ketidakadilan
Aturan Berpakaian bagi Perempuan di Indonesia’ dari Human Rights Watch (2021), penulis hendak
menunjukkan bahwa banyak perempuan yang dibatas oleh aturan berbusana jilbab, yang dicetuskan oleh
sgiumlah institusi pemerintahan dan pendidikan di Indonesia. Dampaknya, banyak perempuan yang merasa
tertekan, tidak mendapatkan kebebasan atas hidupnya, hingga kemunculan masalah kesehatan. Berdasarkan
perspektif feminis, kasus pemaksaan penggunaan dan/atau pelarangan atribut jilbab terhadap perempuan
bisa menunjukkan opresi atau penindasan terhadap perempuan. Melaui kerangkateori limawajah
penindasan milik Iris Marion Y oung, penelitian ini berusaha mengeksplorasi bentuk-bentuk opresi dalam
pengaturan berbusana yang dilakukan oleh sejumlah pihak berkuasa terhadap perempuan di Indonesia.
Penelitian ini berfokus pada pemaksaan jilbab, sehingga tidak membahas pemaknaan atau praktik
penggunaan jilbab secaraluas, melainkan dibatasi pada kasus-kasus yang didokumentasikan oleh Human
Rights Watch. Dengan menggunakan metode penelusuran literatur serta analisis menggunakan perspektif
feminism standpoint epistemology dan serialitas Y oung terhadap data dari riset Human Rights, penelitian ini
akan menjelaskan bahwa regulas serta bentuk-bentuk pengaturan berpakaian pada perempuan telah
menunjukkan adanya opresi yang membatasi serta merugikan perempuan. ......According to the experiences
of women in Human Rights Watch's report "l Wanted to Run Away: Abusive Dress Codes for Women and
Girlsin Indonesia' (2021), | asthe writer intend to show that many women are restricted by the hijab dress
code, which isimposed by several governmental and educational institutions in Indonesia. As a result, many
women experience depression, alack of control over their lives, and other health issues. Based on afeminist
perspective, situations of forced to use and/or restriction to wear jilbab can indicate oppression against
women. Through Iris Marion Y oung's five faces of oppression theoretical framework, this research explores
the forms of oppression in the dress code regulation made by several powerful partiesin Indonesia. This
research focuses on the imposition of the jilbab, which does not address the broader meaning or practice of
wearing the hijab but islimited to the cases documented by Human Rights Watch. Using literature review
methods and analysis from a feminist standpoint epistemology perspective and Young's seriality on data
from Human Rights Watch'’s report, this study will explain that the regulations and forms of dress code
imposed on women indicate the existence of oppression that restricts and harms women.
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